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Abstrak: Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada anak kelompok Bermain di KB
Dharma Wanita Persatuan Kebaron terkait dengan kemampuan sosial pada anak masih memerlukan stimulasi untuk
membangun perkembangan sosialnya. Kemampuan sosial sangat penting dalam kehidupan anak usia dini karena
dengan kemampuan sosial anak dapat berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialiasi bersama teman sebaya maupun
orang lain disekitarnya. Dari permasalahan tersebut maka diperlukan suatu perbaikan yang dapat meningkatkan
suatu kemampuan perkembangan sosial anak. Anak-anak memerlukan kegiatan yang sangat menarik dan
menyenangkan serta merupakan aktivitas yang tidak sering dilakukan salah satunya ialah bermain peran.
Berdasarkan penelitian di KB Dharma Wanita Persatuan Kebaron pada usia 3-4 tahun, terdapat 80% anak kurang
mampu dalam bersosial. Karena kurangnya hal tersebut maka peneliti menggunakan kegiatan bermain peran makro
untuk meningkatkan kemampuan sosial anak. Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai salah satu
metode penelitian untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Salah satu
tindakan yang dilakukan secara terencana dan belum pernah dilakukan sebelumnya. Pada siklus I nilai persentasenya
adalah 70% yang berarti belum memenuhi target yang direncanakan. Peneliti melanjutkan untuk memberikan
tindakan pada siklus II. Setelah penelitian siklus II persentase nilai rata-rata anak menjadi 85%, sehingga nilai rata-rata
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Dari hasil yang diperoleh terdapat peningkatan yang membuktikan
bahwa penelitian ini dinyatakan berhasil dengan kegiatan Bermain Peran Makro dapat meningkat sesuai target yang
di tentukan peneliti dalam kemampuan sosial.
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the results obtained, there is an increase which proves that this research is successful with Macro Role Playing activities that can
increase according to the target set by the researcher in social skills.

Keywords: social ability, macro role playing

Pendahuluan

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat (Rumney & MacMahon, 2017). Anak usia dini memiliki
rentang yang sangat berharga dibanding usia selanjutnya karena perkembangan
kecerdasannya tengah berlangsung luar biasa (Mustofa, 2016). Usia tersebut merupakan
fase yang berada pada masa proses pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan
penyempurnaan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya (Ardy, 2016).

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun yang dilaksanakan melalui rangsangan pendidikan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara aktif dan kreatif agar
memiliki kecerdasan emosional dan spiritual, serta kecerdasan intelektual yang diperlukan
bagi anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Mursid, 2018).

Kelompok bermain merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan bagi anak usia
3-4 tahun yang bertujuan untuk mengembangkan potensi anak seoptimal mungkin sesuai
dengan tahap tumbuh kembang anak melalui kegiatan bermain sambil belajar(Mulyasa,
2017). Pendidikan anak usia dini adalah sebagai pendidikan dan pemberian layanan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak(Susanto, 2011).

Perkembangan sosial anak prasekolah ditandai dengan bermulanya perkembangan
persahabatan(Mursid, 2017). Kemampuan anak untuk memulai dan menjaga persahabatan
mereka ini merupakan bahwa anak memiliki prefensi sosial atau dengan kata lain anak
sudah mulai memiliki kecenderungan untuk memilih teman bermain (Nugraha & Rachmawati,
2014). Dalam perkembangan sosial anak usia dini juga mulai mengembangkan kecakapan
sosial yang dapat diartikan sebagai kemampuan anak untuk turut serta dalam kelompok
teman sebaya memiliki keinginan untuk diterima sebagai bagian dari suatu kelompok
bermain, serta kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Interaksi dan
kemampuan bekerjasama merupakan hal yang menjadi dasar terbentuknya kemampuan
sosial anak (Gunarti et al., 2017).

Kemampuan sosial adalah sebagai kemampuan untuk berinteraksi secara efektif
dengan orang lain dan mampu mengelola emosi yang berfungsi sebagai faktor penentu
dalam kehidupan untuk anak (Agustin & Monepa, 2019). Berinteraksi dengan orang lain
mengajarkan anak untuk mengelola emosi dirinya dengan orang lain sehingga anak dapat
berinteraksi secara baik dengan teman sebaya ataupun dengan orang dewasa di
lingkungannya. Ciri-ciri kemampuan sosial anak usia dini yaitu: mampu menjalin
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pertemanan dengan anak lain, mampu berbagi mainan dengan teman dan mampu
bekerjasama dengan teman (Akmal & Pratiwi, 2015; Hurlock, 1997).

Kemampuan sosial anak juga dipengaruhi dari beberapa faktor yang mendukung
kemampuan sosial anak yaitu; (1) lingkungan keluarga, merupakan lingkungan pertama
yang memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak dari anggota keluarganya maupun
saudara-saudaranya. Anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual
maupun sosial. (2) lingkungan sekolah, merupakan lingkungan dimana anak menuntut
ilmu dan belajar untuk mengembangkan kreatifitas dan perilaku kerjasama dengan orang
lain. (3) ligkungan teman sebaya, merupakan hubungan individu pada anak-anak dengan
tingkat usia yang melibatkan keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya.

Kegiatan bermain peran menjadi salah satu penanganan dalam sebuah
permasalahan untuk meningkatkan kemampuan sosial (Brown & Fredrickson, 2021).
Bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar
anak yang akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan
yang dilaksanakan (Mutiah, 2010). Kegiatan bermain peran ialah cara pendidik dalam
menyajikan materi pengajaran dan pengalaman belajar yang mana dengan caranya anak
didik memainkan bermacam peran tertentu yang sesuai dengan alur cerita yang dimainkan,
semisal dengan anak bermain peran dokter, pedagang, polisi dan lain sebagainya(Adini,
2021).

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka peneliti melakukan penelitian lebih dalam
tentang “PeningkatanrKemampuan Sosial Anak Usia 3-4ptahun Melalui Kegiatan
BermainePeran Makro Di Kelompok Bermain Dharma Wanita Persatuan Kebaron”.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Desin
penelitian yang digunakan adalah desain oleh Model Kemmis dan Mc Taggart meliputi
empat alur yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi
dan refleksi tindakan (Agib & Amarullah, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan subjek anak
usia 3-4 tahun dengan jumlah 12 anak yang terdapat 6 siswa perempuan dan 6 siswa laki-
laki. Data penelitian terdiri atas primer dan sekunder.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pemeriksaan
data yang telah diperoleh dan akan dipertanggung jawabkan sehingga data dalam peneliti
ini mampu memberikan makna. Data dalam peneliti memperoleh data dari observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk menggambarkan kenyataan atau fakta yang diperoleh
guna mengetahui peningkatan kemampuan sosial anak.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di Kelompok
Bermain Dharma Wanita Persatuan Kebaron pada kelompok anak usia 3-4 tahun melalui
kegiatan bermain peran makro menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak mulai dari
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Prasiklus, Siklus I dan Siklus II menunjukkan hasil perubahan yang baik pada setiap
siklusnya, hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan pada kemampuan sosial pada
anak setelah dilaksanakan sebuah kegiatan.

Hasil Penerapan Meningkatkan Kemampuan Sosial Pada Anak Melalui Kegiatan
Bermain Peran Makro pada kelompok anak usia 3-4 tahun di KB Dharma Wanita Persatuan
Kebaron dengan dilaksanakanya dua siklus kegiatan:

Pada siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Dari ketiga tindakan tersebut
anak diberi kebebasan untuk memainkan peran sesuai dengan imajinasi dan kreativitas
anak sehingga anak dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana seharusnya
berinteraksi dengan teman-temannya dalam mengembangkan kecakapan sosialnya.

Pada pertemuan pertama pada tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 21
Maret 2022 yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan
disampaikan yaitu pekerjaan dengan sub tema dokter dan kegiatan yang dilakukan yaitu
bermain peran praktik dokter.

Pada Pertemuan kedua pada tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 22
Maret 2022 yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan
disampaikan yaitu pekerjaan dengan sub tema pedagang dan kegiatan yang dilakukan
yaitu bermain peran pedagang jual beli.

Pertemuan ketiga pada tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Maret 2022
yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan disampaikan
yaitu pekerjaan dengan sub tema polisi dan kegiatan yang dilakukan yaitu bermain peran
polisi lalu lintas dengan mengenal rambu-rambu lalu lintas.

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, dilakukan sama seperti pelaksanaan pada
tindakan siklus I, pelaksanaan pada tindakan siklus II juga dilaksanakan sebanyak tiga kali
pertemuan. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan sesuai dengan rpph yang tercantum
sehingga kegiatan penelitian sudah tersusun, serta terjadwal dengan baik. Kegiatan
dilaksanakan pada pukul 08.00 hingga pukul 09.00, penelitian dilaksanakan pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pertemuan pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 28 Maret
2022 yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan
disampaikan yaitu pekerjaan dengan sub tema dokter dan kegiatan yang dilakukan yaitu
bermain peran praktik dokter.

Pertemuan kedua pada tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Maret
2022 yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan
disampaikan yaitu pekerjaan dengan sub tema pedagang dan kegiatan yang dilakukan
yaitu bermain peran pedagang jual beli.

Pertemuan ketiga pada tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Maret
2022 yang berlangsung dari pukul 08.20-09.00 WIB. Tema pembelajaran yang akan
disampaikan yaitu pekerjaan dengan sub tema polisi dan kegiatan yang dilakukan yaitu
bermain peran polisi lalu lintas dengan mengenal rambu-rambu lalu lintas.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di pada kelompok anak
melalui kegiatan berperan makro dalam meningkatkan kemampuan sosial anak yang
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sudah dilaksanakan pada prasiklus, siklus I dan siklus II. Pada siklus I menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan sosial pada kelompok anak menggunakan
kegiatan berperan makro dapat dibuktikan pada rata-rata pra siklus semula 36% dan rata-
rata pada siklus 1 yaitu sebesar 70%. Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkemabangan kemampuan sosial anak melalui kegiatan bermain peran makro sudah
meningkat, namun belum memenuhi target seperti yang telah direncanakan.

Pada siklus II menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan sosial pada
anak menggunakan kegiatan bermain peran makro dapat dibuktikan dari hasil yang
diperoleh dari persentase pada siklus II ini mendapatkan persentase 85%, yang
menandakan dengan kegiatan bermain peran makro dapat meningkatkan kemampuan
sosial anak. Dapat disimpulkan bahwa dari data yang diperoleh pada setiap siklusnya dari
prasiklus, siklus I hingga siklus II menunjukkan perolehan nilai yang diperoleh berbeda
dan meningkat pada setiap siklusnya. Oleh karena itu penelitian dirasa cukup dan
dihentikan sampai Siklus II.

Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I dan II meningkatkan kemampuan sosia
pada kelompok anak menggunakan kegiatan bermain peran makro pada anak sudah
berjalan dengan baik dan kendala yang terjadi pada siklus I tidak terjadi lagi pada siklus II.
Nilai ketuntasan yang diperoleh pada siklus II yakni 85% hal ini membuktikan bahwa
adanya peningkatan pada kemampuan sosial anak. Berikut ini rekapitulsi perolehan
peningkatan kemampuan sosial pada kelompok anak menggunakan kegiatan bermain
peran makro dimulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.

Tabel Rekapitulasi Hasil Nilai Peningkatan Kemampuan Sosisal Anak
Melalui Kegiatan Bermain Peran Makro
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Prasiklus Siklus | Siklus 11
No  Nama Perolehan % Perolehan % Perolehan %
Siswa Nilai Nilai Nilai
1 Aby 4 33% 8 67% 10 83%
2 Zna 5 42% 9 75% 11 92%
3 Amr 3 25% 7 58% 8 67%
4 Pnj 3 25% 8 67% 9 75%
5 Ayr 4 33% 7 58% 9 75%
6 VIn 5 42% 10 83% 12 100%
7 Dva 4 33% 8 67% 11 92%
8 Hfz 5 42% 9 75% 11 92%
9 Nfa 3 25% 7 58% 8 67%
10 Rno 4 33% 9 67% 10 83%
11 Gsy 6 50% 10 83% 12 100%
12 Tsy 6 50% 10 83% 12 100%
Hasil presentasi Hasil presentase Hasil presentase
Prasiklus Siklus 1 Siklus 11
36% 70% 85%
(Sangat Kurang) (Baik) (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa hasil perkembangan kemampuan
sosial anak meningkat persiklusnya, terdapat peningkatan mulai dari prasiklus
memperoleh presentase 36%, pada Siklus I memperoleh presentase 70%, dan Siklus II
memperoleh presentase 85%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran makro
anak kelompok bermain di KB Dharma Wanita Persatuan Kebaron.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas untuk peningkatan kemampuan sosial anak pada usia 3-4 tahun
melalui kegiatan bermain peran makro yang telah dilaksanakan di KB Dharma Wanita
Persatuan Kebaron. Peneliti telah melaksanakan dua siklus pada kegiatan bermain peran
makro dan mendapatkan kesimpulan pada jawaban dari rumusan masalah tersebut sebagai
berikut:

1. Penerepan kegiatan bermain peran makro pada peningkatan kemampuan sosial
anak dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa
kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kemampuan sosial anak.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun. Dilakukan dengan dua siklus dan tiga tindakan. Tindakan pertama yang
dilakukan adalah bermain peran tentang dokter, sedangkan tindakan kedua
adalah bermain peran tentang pedagang, dan tindakan ketiga adalah bermain
peran polisi. Dari ketiga tindakan tersebut anak diberi kebebasan untuk
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memainkan peran sesuai dengan imajinasi dan kreativitas anak sehingga anak
dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana seharusnya berinteraksi
dengan teman-temannya. Dari ketiga tindakan tersebut kemampuan sosial anak
dapat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian dari kondisi
awal sampai siklus II. Dari kegiatan bermain peran makro ini terlihat peningkatan
kemampuan sosial anak usia 3-4 tahun di KB Dharma Wanita Persatuan Kebaron.

2. Hasil peningkatan kemampuan sosial pada kegiatan bermain peran untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak terjadi peningkatan secara bertahap yaitu
pada prasiklus memperoleh rata-rata nilai 36% yang berarti sangat kurang, pada
siklus I presentase meningkat memperoleh nilai rata-rata 70% namun masih
kurang makasimal dan belum memenuhi sesuai target, peneliti melanjutkan
memberi tindakan kembali pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 85% yang
berati berhasil. Dari penelitian yang telah dilaksanakan di KB Dharma Wanita
Persatuan Kebaron kemampuan sosial anak dapat meningkat dari hasil presentase
nilai rata-rata setiap siklus mengalami peningkatan dan sesuai target yang
ditentukan dalam penelitian.
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